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ABSTRACT
RINGKASAN
	FIRDAUS. 0805101050113. â€œKeanekaragaman Serangga Pada Tanaman Gandum (Triticum aestivum L.) di University Farm
Universitas Syiah Kuala Kabupaten Bener Meriahâ€•. Di bawah bimbingan Muhammad Sayuthi sebagai pembimbing utama dan
Husni sebagai pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis serangga yang merusak tanaman gandum baik pada fase vegetatif maupun
generatif. Penelitian ini telah dilaksanakan di University Farm Universitas Syiah Kuala di Desa Tunyang  Kecamatan Timang Gajah
Kabupaten Bener Meriah sejak bulan Maret hingga Juni 2013.
Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu mengamati serangga apa saja yang terdapat pada fase vegetatif dan generatif pada
tanaman gandum. Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan menggunakan perangkap cahaya (light trap) yang
Pemasangannya dilakukan  pada sore hari pukul 18.00 Wib - 8.00 Wib, yaitu dengan meletakkan baskom yang telah di isi air dan
detergen 50g, dan garam 50g. Koleksi serangga dilakukan pada saat tanaman gandum berada pada fase vegetatif (umur 3-4 MST)
dan generatif (10-12 MST). Hasil koleksi serangga dari tanaman gandum yang terkumpul di lapangan disimpan dalam botol film
yang berisih alkohol 70% dan telah dipersiapkan sebelumnya dan diberi label nama. Peubah yang diamati meliputi total serangga,
pendugaan spesies serangga, komposisi komunitas serangga, kekayaan, keanekaragaman dan kemerataan  spesies. Serangga yang
ditemukan pada tanaman gandum adalah 2.858 individu yang terdiri atas 13 ordo yaitu Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera,
Diptera, Hymenoptera, Orthoptera, Coleoptera, Tricoptera, Isoptera, Neuroptera, Odonata, Dermaptera, Plecoptera. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah individu serangga yang ditemukan pada fase generatif relatif lebih banyak dari fase vegetatif.
